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KATA PENGANTAR
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Akan tetapi kita juga tidak dapat memungkiri bahwa segala keuntungan itu seringkali
membuat kita menjadi lebih individualis dan mati rasa dengan keberadaan orang lain.
Bukan hanya orang dewasa, tetapi melanda semua batasan usia. Remaja dalam masa
modern ini tentunya juga lebih tertarik dengan budaya populer dibandingkan dengan
tema yang diangkat penulis dalam skripsi ini. Pluralitas agama rasanya bukan hal yang
menarik bagi remaja-remaja saat ini, tetapi bukan berarti tema yang hampir tidak dilirik

ini dilenyapkan begitu saja.

Pluralitas agama merupakan isu yang berkembang sejak lama namun sampai saat ini

masih menjadi isu hangat untuk diperbincangkan. Keberagaman agama yang kita miliki
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ABSTRAKSI

Negara Indonesia dikenal sebagai Negara yang kaya akan budaya dan juga dikenal
sebagai Negara yang majemuk. Kemajemukan itu terlihat dari banyaknya suku bangsa
dan budaya kita. Negara kita juga memiliki keberagaman dalam hal agama. Selain enam
agama yang telah diakui oleh Negara, masih banyak agama suku yang dianut oleh suku-
suku asli di Indonesia. Keadaan yang demikian seringkali kita sebut sebagai pluralitas
agama. Pluralitas agama telah lama mewarnai kehidupan bangsa ini di manapun
tempatnya, demikian pula dengan desa Sitiarjo. Desa Sitiarjo mulanya adalah desa
Kristen. Seiring berjalannya waktu perkembangan dalam hal agama tidak dapat
dihindarkan, desa yang semula didiami penduduk yang beragama Kristen berkembang
menjadi desa yang majemuk. Remaja sebagai bagian dari konteks ini juga mengalami
perubahan konteks pluralitas agama ini. Menghadapi perkembangan ini remaja perlu

didampingi dalam pembentukan identitasnya menjadi pribadi yang terbuka terhadap

keberadaan umat beragama lain. Salah satu cara yaRg, dilakukan adalah melalui

Pendidikan Kristiani berwawasan multi agama ja dengan menggunakan
metafora percakapan di meja makan, yaitu al

kekeluargaan dengan dialog sebagai salah belajarannya,

Kata kunci : remaja, plu ma, pedesaan Kristen, GKJW Jemaat Sitiarjo,

Pendidikan Kristiani, akapan di meja makan, Hope S. Antone

Lain-Lain:
x+88 hal,

35 (1987-20

Dosen Pembimbing : Pdt. Tabita Kartika Christiani, Ph.D.
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BAB |

Pendahuluan

I.1. Latar Belakang Masalah

Greja Kristen Jawi Wetan (GKJW) merupakan salah satu gereja anggota Persatuan
Gereja-Gereja di Indonesia (PGI). GKJW bukanlah gereja suku melainkan merupakan
gereja teritorial yang tumbuh dan berkembang di daerah Jawa Timur yang majemuk
baik dari segi agama, budaya, dan status ekonomi. Secara teritorial jemaat-jemaat di
GKJW tersebar di daerah pedesaan dan perkotaan, di pegunungan maupun di pesisir.
Dengan keadaan jemaat yang seperti itu jemaat-jemaat GKJW hidup dalam konteks

heterogen dengan pergumulannya masing-masing.

GKJW Jemaat Sitiarjo merupakan salah satu jemaat GKJW yang hidup dan berkembang

dalam konteks pedesaan dengan mayoritas penduduk beragama Kristen. Gereja ini

sudah mulai bertumbuh sejak tahun 1895. Sejak awalfpembentukan desa, Sitiarjo

memang dengan sengaja dibentuk dan dipersiapkan sa Kristen. Hal ini terlihat
saat pembukaan hutan, hanya orang-orang Kri h membabat hutan dan
juga hanya orang Kristen saja yang dipes tinggal di desa Sitiarjo ini.*
Demikian dalam tahun-tahun selanjutr emaat Sitiarjo berkembang menjadi
jemaat dalam konteks pedesaan K ; upakan salah satu jemaat besar di
GKJW, yang terlihat dari kua
Seiring dengan pegkembanganh waktu rupanya desa Sitiarjo juga mengalami
perkembangan, termasu rkegabangan dalam hal agama. Diperkirakan sejak tahun

atangan orang-orang dari luar daerah Sitiarjo yang beragama non-

dian bertambah jumlahnya pada tahun 1986 sehingga dibangun

ayah desa Sitiarjo.> Dengan adanya orang-orang beragama Islam

! Data ini diperoleh dari buku “Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Desa Sitiarjo: 1897-1997”
yang ditulis oleh R. Dirmo dan dituliskan kembali oleh Wiryanu.

? Data ini diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Suelmy Widjilingtyas, salah seorang warga jemaat
GKJIW Jemaat Sitiarjo yang juga merupakan penduduk asli desa Sitiarjo. Menurut penuturan beliau,
orang beragama lain dalam hal ini beragama Islam mulai berdatangan sejak didirakannya pasar di desa
Sitiarjo. Hal ini memicu masuknya pedagang-pedangang dari luar Sitiarjo. Pedagang-pedagang itu ada
yang menetap dan kemudian menikah dengan orang asli Sitiarjo. Kemudian sekitar tahun 1986
dibangunlah sebuah Masjid bernama Masjid Ganjarsari, yang merupakan Masjid pertama dan tertua di
desa Sitiarjo. (Waktu wawancara: Kamis, 19 Mei 2011 di Sitiarjo)



yang masuk ke daerah desa Sitiarjo, keadaan yang semula homogen dengan seluruh
penduduk beragama Kristen kemudian berubah menjadi desa heterogen dalam hal
agama. Dapat dikatakan bahwa sejak masuknya orang-orang beragama Islam tersebut
terjadilah interaksi antara Islam dan Kristen di daerah desa Kristen Sitiarjo. Suatu

keadaan menuju sebuah pluralitas agama atau keadaan dengan kemajemukan agama.

GKJW Jemaat Sitiarjo yang merupakan bagian dari Sinode GKJW memiliki panggilan
untuk ikut serta melaksanakan karya-Nya di dunia ini dan juga untuk bertanggung
jawab atas pemberlakuan kasih, kebenaran, keadilan, damai sejahtera bagi masyarakat,
bangsa dan Negara.® Visi dan Misi GKJW dirumuskan di dalam buku katekisasi calon
sidi “Sayalah GKJW” dengan mengacu pada pembukaan Tata dan Pranata GKJW
Tahun 1996, yang berbunyi, "Terwujudnya kasih, sukacita, keadilan, kebenaran dan
damai sejahtera dalam seluruh kehidupan dan tidak ada lagi maut, ratap tangis,

perkabungan dan dukacita”, untuk itulah GKJW juga perlu terjun dalam kehidupan

dunia yang semakin berkembang pesat. Melihat ajemukan yang semakin

berkembang, GKJW menyadari tidak mungkin ji wujidkan panggilan, visi dan
misi hanya sendirian. Oleh karena itu GKJW t alang kerjasama secara
oikumenis, antar golongan, antar suku kb as agama, misalnya dengan
-forum Komunikasi Antar Umat

t terlihat bahwa GKJW menyadari

Persatuan Gereja-gereja di Indonesia
Beragama (FKAUB),dIl.* Dari usa
dirinya hidup dalam suatu ko

Pluralitas agama mertipakan s keadaan yang tidak dapat dihindarkan, sebaliknya
keadaan ini seharusnya at seffakin memberi warna dalam suatu proses kehidupan
umat beraga
t

8. Dengan konteks tersebut, setiap agama beserta pemeluknya diminta

@b sama dan sikap keterbukaan terhadap agama lain merupakan
faktor pentigg. h

untuk dape
ila suasana saling memupuk dapat berlangsung maka kebijaksanaan
rohani agama lain akan memperkaya pengalaman mengenai agama sendiri.> Dengan
kata lain perbedaan tidak selamanya membawa keburukan, justru sebaliknya perbedaan

agama dapat membantu umat beragama untuk berefleksi mengenai pengalaman

® Majelis Agung GKJW. Tata dan Pranata GKJW. Malang: Majelis Agung GKJW. 1996. him.5.

* Dewan Pembinaan Teologi GKJW. Sayalah GKJW: Materi Katekisasi Sidi Greja Kristen Jawi Wetan.
Malang: Dewan Pembinaan Teologi GKJW. 2007. him.30-31

® Harold Coward. Pluralisme: Tantangan Bagi Agama-Agama. Yogyakarta: Kanisius. 1989. him.32.



agamanya sendiri. Akan tetapi, untuk dapat mewujudkan hal tersebut membutuhkan

sikap terbuka dan kesadaran dari setiap umat beragama.

Djohan Effendi menyatakan ada dua sikap yang bisa saja muncul dalam menghadapi
realitas kemajemukan agama-agama yang berkembang di suatu tempat. Sikap yang
ditunjukkan orang yang menolak realitas ini adalah anti-pluralisme yang secara keras
menolak realitas kehadiran berbagai agama, aliran atau mazhab agama, karena hal ini
dipandang sebagai kondisi yang tidak semestinya, sedangkan bagi orang yang menerima
menganut sikap pluralisme.® Munculnya sikap anti-pluralisme menunjukkan bahwa
tidak mudah untuk dapat menerima keberadaan agama-agama lain yang hadir dalam
suatu konteks masyarakat tertentu termasuk konteks masyarakat yang sebelumnya
homogen. Nyatanya, pluralitas agama itu sendiri bukanlah satu fenomena baru, namun

kemunculannya dalam berbagai cara dibutuhkan pemikiran baru untuk menghadapinya.’

Jika dibandingkan dengan penjabaran panggilan serta Viisi dan misi GKJW, penulis
melihat GKJW bukanlah gereja yang eksklusif yan
ini terlihat pada harapan GKJW untuk dapat

tengah dunia bersama dengan pemeluk ag ai menunjukkan bahwa GKJW

pada keterbatasan eksklu
mencoba untuk me unttik yang lain dan keberlainan, namun secara
bersamaan mereka tetap hankan keunggulan imannya sendiri.” Dalam sikap
menjadi p pusat adalah ajaran dan kebenaran agamanya sendiri. Sekalipun
demikian, gnsep untuk membuka diri dengan sikap inklusif ini merupakan

langkah yang baik untuk menjalin hubungan yang baik dengan agama-agama lain.

® Djohan Effendi. Pluralitas Keagamaan di Indonesia: Realitas dan Problematikanya dalam Jurnal
Teologi Gema Duta Wacana No. 47. Yogyakarta: Fakultas Teologi UKDW. 1994. him. 18.

" Paul F. Knitter. Pengantar Teologi Agama-Agama. (Terjemahan). Yogyakarta: Kanisius. 2008. him.1

8 Dewan Pembinaan Teologi GKJW. Sayalah GKJW: Materi Katekisasi Sidi Greja Kristen Jawi Wetan.
him.31

° Hope S. Antone. Pendidikan Kristiani Kontekstual: Mempertimbangkan Realitas Kmajemukan Dalam
Pendidikan Agama. Jakarta: BPK Gunung Mulia. 2010. him. 41



Usaha dan harapan GKJW untuk menjadi gereja yang terbuka terhadap agama lain tidak
dapat terwujud jika hanya menjadi sebuah konsep saja. Diperlukan adanya dialog
dengan agama lain sebagai perwujudan dari sikap inklusif yang sudah dipupuk oleh
GKJW. Tentunya, dialog bukan hal yang asing bagi kita, namun, dialog seperti apa
yang dilakukan juga perlu diperhatikan. Tom Michel seorang misionaris Katolik yang
bertahun-tahun berada di Indonesia dan Thailand, yang juga dikutip oleh Antone S.
Hope, mengemukakan bahwa ada beberapa macam dialog yang telah terjadi di Asia,
yaitu Dialouge of Being (menjadi suatu kehadiran yang positif di antara yang lain),
Dialogue of Doing (Melakukan aksi bersama), Dialogue of Ideas (berbagai dan
bertukar pikiran melalui studi bersama) dan Dialogue of Experience (Saling berbagi

pengalaman kemanusiaan untuk memperkaya iman dan spiritual).™

Asia mempunyai populasi terbesar dari penganut Muslim, Budha, Taoisme dan

Hinduisme, dan Kekristenan merupakan agama minoritas di seluruh wilayah Asia,

kecuali di Filipina di mana agama ini menjadi agamaWang paling banyak dianut."*

Namun, juga perlu diperhatikan seperti yang diung | F. Knitter, bahwa dialog
antar umat beragama baru bisa dilakukan k

masuk ke dalam pengalaman keagamaanmone i) Ketika berdialog, kita juga

sikap terbuka terhadap k umat beragama lain, namun dalam persoalan-

persoalan tentu mis

dibangun dalam relasi antar umat beragama.

9 Hope S. Antone. Pendidikan Kristiani Kontekstual: Mempertimbangkan Realitas Kemajemukan Dalam
Pendidikan Agama. him. 93
" 1bid. him. 3



Pemahaman-pemahaman seperti di atas perlu ditekankan sejak dini salah satunya
melalui Pendidikan Kristiani. Sejatinya Pendidikan Kristiani perlu diawali sejak masa
kanak-kanak namun juga perlu diperhatikan bahwa pendidikan tidak hanya berhenti di
situ saja, melainkan selalu dinamis sampai manusia mati. Dalam skripsi ini penulis
memilih remaja karena masa remaja merupakan salah satu tahapan perkembangan
dalam kehidupan yang juga pasti dilewati setiap orang. Masa remaja biasa disebut
adolecense berarti masa perkembangan atau saatnya seseorang menumbuhkan
kepribadiannya, belajar mengelola emosi, mengalami relasi dekat dengan orang lain.*?
Erik H.Erikson, dalam buku Jati Diri, Kebudayaan dan Sejarah menyampaikan bahwa
dalam masa ini, remaja yang begitu cepat berkembang dan yang dihadapkan pada
pergolakan batin masa pubertas dan pada tugas-tugas seorang dewasa yang belum dapat
ditangani, sekarang terutama prihatin dengan identitas psikososialnya dan dengan usaha
untuk menyesuaikan semua bakat dan keahlian dengan prototipe-prototipe pekerjaan

yang dituntut kebudayaan tertentu.'® Selain itu, remaja juga mengalami perkembangan

iman. James W. Fowler menyatakan pada masa adolecense, remaja dalam tahap

perkembangan iman sintetis-konvensional. Remaja mbangun dirinya melalui
ketergantungan dirinya kepada orang-orang

tersebut dapat dilihat bahwa masa rggi@j asa yang penting dalam

pembentukan identitas seseorang, sehi asa ini dibutuhkan pendampingan
dan bimbingan, sehingga remaja dapat me perkembangan pada usianya dengan
baik.

Secara umum masa remaja di i saat seseorang memasuki usia 12 tahun (usia SMP)
sampai dengan usia 1 un. gSinode GKJW menentukan bahwa yang tergolong

kategori rerm h remaja yang berada di kelas 1 SMP (kelas VII) sampai dengan

calon sidi asa ini remaja tidak hanya mengalami perkembangan kepribadian

saja, melainkany engalami perkembangan iman. Untuk itulah remaja memerlukan
bimbingan melalui pembinaan baik yang dilakukan keluarga maupun gereja melalui

pembinaan dalam kerangka Pendidikan Kristiani bagi remaja.

12 Ruth Kadarmanto. Tuntunlah Ke Jalan Yang Benar: Panduan Mengajar Remaja Di Jemaat. Jakarta:
BPK Gunung Mulia. 2010. him. 1.

B Erik H Erikson, Jati Diri, Kebudayaan dan Sejarah: Pemahaman dan Tanggung Jawab. Flores:
Lembaga Pembentukan Berlanjut Arnold Janssen. 2001. him. 229

! Dewan Pembinaan Anak dan Remaja GKJW. Garis-Garis Besar Program Pelayanan Peribadahan
Pembinaan Anak dan Remaja Greja Kristen Jawi Wetan. Malang: Majelis Agung GKJW. 2010. him.16.

5



Pembinaan tidak hanya dipahami sebagai kegiatan yang dilakukan dalam bentuk
Sekolah Minggu atau kebaktian/ibadah saja. Pembinaan dapat dimengerti sebagai
bagian dari pendidikan yang menekankan pengembangan manusia dari segi praktis,
pengembangan sikap, kemampuan dan kecakapan.® Gereja sebagai salah satu
lingkungan pendidikan khususnya Pendidikan Kristiani bagi remaja juga memiliki peran
strategis di dalam pembinaan remaja ini. Tugas gereja dan pembina sebenarnya
bukanlah terutama untuk membentuk pemimpin-pemimpin gereja masa depan
melainkan menolong setiap remaja menemukan dan mengembangkan setiap talenta
yang Tuhan berikan, membiarkan para remaja bertumbuh menjadi dirinya sendiri dan
menemukan rencana Tuhan dengan hidup mereka masing-masing.®® Remaja
membutuhkan rangsangan terhadap hal-hal yang menyangkut iman kepercayaannya dan
juga untuk mempertanyakan kembali setiap kesimpulan atau prasangkanya, sehingga
remaja dimampukan untuk melihat kemungkinan yang lebih luas termasuk adanya

kebenaran yang berbeda dari apa yang telah diyakininya."’

Terkait dengan kenyataan kemajemukan agama | berkembang di lingkup
pelayanan GKJW Jemaat Sitiarjo, gereja p

menyadari, memahami dan memiliki sikap p realitas ini. Sebagai bagian

orang-orang

serta men @p Ibagaian.® Salah satu jalan yang dapat dilakukan gereja dalam

> Mangunhardjana. Pembinaan Arti dan Metodenya. Yogyakarta: Kanisius. 1991. him. 11.

'® Budiono Adi Wibowo. “Gereja Mendampingi Remajanya” dalam Tim Penyusun Buku dan Redaksi
BPK Gunung Mulia. Memperlengkapi bagi Pelayanan dan Pertumbuhan. Jakarta: BPK Gunung Mulia.
2002. him. 254

7 Budiono Adi Wibowo. “Ajarlah Mereka Mengasihi” dalam . Andar Ismail(Ed). Ajarlah Mereka
Melakukan: Kumpulan Karangan Seputar Pendidikan Agama Kristen. Jakarta: BPK Gunung Mulia.
2006. him. 150.

18 Tabita K. Christiani. “Pendidikan Anak: Penting Tetapi Disepelekan’” dalam Ismail Andar (Ed)
Ajarlah Mereka Melakukan: Kumpulan Karangan Seputar Pendidikan Agama Kristen. Jakarta; BPK
Gunung Mulia. 2006. him. 131-132



rangka pembinaan remaja untuk dapat hidup terbuka dalam konteks plural adalah
melalui suatu model Pendidikan Kristiani berwawasan multi agama, dengan
memperhatikan keberadaan agama-agama lain, namun tidak mengesampingkan ajaran

dan tradisi Kristiani.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka muncul beberapa
masalah terkait dengan pemahaman remaja GKJW Jemaat Sitiarjo mengenai pluralitas
agama dan bagaimana cara untuk membangun sikap yang baik di dalam menghadapi
kenyataan pluralitas agama tersebut. Pemahaman yang dimaksud di sini adalah,
pemahaman remaja GKJW Jemaat Sitiarjo mengenai keberadaaan agama-agama lain
yang saling hidup berdampingan di dalam suatu konteks. Dalam masa-masa
pembentukan identitasnya, remaja GKJW Jemaat Sitiarjo perlu didampingi termasuk

untuk menyikapi kenyataan pluralitas agama yang ada. Sikap yang diambil untuk

menghadapi pluralitas agama ini, mau tidak mau juga pengaruhi hubungan antar
pemeluk agama. Melalui pendampingan ataupu
Gereja, remaja dapat mendapatkan pengetahu

mengenai agama lain. Dengan demikian : ngi berbagai prasangka dan

aja GKJW Jemaat Sitiarjo mendapatkan pemahaman tersebut?
i seperti apakah yang sesuai bagi remaja dalam konteks GKJW

Jemaat Sitiarjo?

1.3. Batasan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi permasalahan hanya pada Pendidikan
Kristiani bagi remaja GKJW yang berwawasan multi agama, khususnya di GKJW
Jemaat Sitiarjo. Penulis memilih konteks ini karena melihat suatu ke-khasan dalam
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konteks GKJW Jemaat Sitiarjo ini. Keberadaan dirinya sebagai sebuah jemaat tua dalam
konteks pedesaan Kristen saat ini mulai bergeser karena kemajemukan yang mulai
berkembang, dan tidak semua jemaat di GKJW memiliki konteks yang demikian.
Dengan pembatasan yang demikian penulis berharap dapat lebih fokus dan dapat
memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan Pendidikan Kristiani yang
berwawasan multi agama bagi remaja, yang sesuai dan dapat menjawab tantangan dan

kebutuhan remaja dalam konteks GKJW Jemaat Sitiarjo.

1.4. Judul SKkripsi
Judul yang dipilih adalah:
“Pendidikan Kristiani Berwawasan Multi Agama Bagi Remaja dalam
Konteks Pedesaan Kristen di Lingkup Pelayanan

Greja Kristen Jawi Wetan Jemaat Sitiarjo”

1.5. Tujuan Penulisan
Adapun yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini uk menggali pemahaman
remaja GKJW Jemaat Sitiarjo terkait dengan p

serta bagaimana remaja menyikapi pe 3 ralitas agama di sekitarnya.

identitas dirinya dan identit

penulis mengajak un

1.6. Metode

1. Metode Penulisan

Metode yang digunakan dalan penulisan skripsi ini adalah metode deskriptif-analitis,
yaitu penulis mendeskripsikan data-data yang diperoleh dari pengumpulan data
secara terstruktur. Data-data yang dibutuhkan digali melalui penelitian di lapangan.



2. Metode Penelitian
Untuk menggali data-data, penulis melakukan penelitian kualitatif yaitu dengan
menggunakan metode wawancara. Metode ini digunakan untuk menggali informasi
dari remaja di GKJW Jemaat Sitiarjo. Pertanyaan untuk wawancara diformulasikan

dengan melihat rumusan masalah.

1.7. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan

Dalam bab ini, akan dipaparkan hal-hal yang melatar belakangi pentingnya mengangkat
permasalahan pembinaa remaja di GKJW Jemaat Sitiarjo ini. Selain itu, dalam bab ini
juga akan dijelaskan mengenai batasan masalah, alasan pemilihan judul, dan tujuan

penulisan skripsi ini.

Bab Il Pluralitas Agama dalam Konteks Remaja GKJW Jemaat Sitiarjo
ngenai keberadaan GKJW
an Kristen, yang saat ini

Dalam bab ini, akan dipaparkan mengenai gambaran
Jemaat Sitiarjo sebagai sebuah jemaat dalam kont
berkembang dalam konteks pluralitas agam

remaja di dalam konteks ini, akan dipapz j na remaja di GKJW Jemaat

Bab Il Pendidik

Jemaat Sitiarjo

Kristiani ini disusun dalam rangka pluralitas agama di GKJW Jemaat Sitiarjo.

Bab IV Penutup
Bab ini merupakan suatu kesimpulan dan saran dari segala hal yang telah dipaparkan

dalam Bab | sampai dengan Bab I11.



Bab IV
Penutup

IV.1. Kesimpulan

Masa remaja merupakan masa yang penting dalam kehidupan manusia, sebab dalam
periode inilah sesorang manusia mulai mencari dan membentuk identitasnya. Banyak
hal yang dapat mempengaruhi pembentukan identitas seseorang, baik itu faktor dari
dalam dirinya maupun faktor dari luar dirinya. Seiring dengan pertambahan usia remaja
lingkungan kehidupan sosial yang semakin luas juga tidak dapat dihindarkan, jika pada
masa anak-anak, mereka lebih banyak menghabiskan waktu dalam lingkungan keluarga,
memasuki usia remaja mereka memiliki lingkungan pergaulan yang semakin luas.
Remaja mulai memiliki banyak teman sebaya, membuat kelompok pertemanan,
berjumpa serta berelasi dengan orang-orang di lingkungan sekolah maupun lingkungan

masyarakat. Semua hal tersebut turut mempengaruhi pembentukan identitas remaja.

Dalam konteks GKJW Jemaat Sitiarjo, remaja mengalamiNproses serupa, akan tetapi ada

yang menarik dari perkembangan konteks desa Sk a Sitiarjo yang mulanya
desa Kristen berkembang menjadi sebuah des

ada banyak agama yang menghiasi konteksng jo ini, pluralitas juga sangat

beragama di sana.

Dalam ko e@ demikian, penulis melihat bahwa sangat penting bagi remaja untuk
memiliki Sika rbtika terhadap kehadiran dan keberadaan umat beragama lain
sehingga tercipta kehidupan yang rukun dan damai. Seperti Yesus yang dalam
kehidupan pelayanan-Nya juga sangat terbuka dengan keberadaan prang lain, bukan
hanya orang-orang yang berbeda agama dan suku tetapi juga terhadap orang-orang
miskin, terpinggirkan dan menderita. Untuk itu yang menjadi dasar Alkitab bagi
Pendidikan Kristiani berwawasan multi agama ini adalah kisah perempuan Siro-Fenisia.

Perjumpaan Yesus dengan perempuan ini, menunjukkan adanya interaksi sekaligus
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dialog yang dibangun dengan rasa jujur dan terbuka. Melalui kisah ini, Kita juga dapat
melihat bahwa anugerah dan berkat Tuhan juga tersedia bagi mereka yang berbeda
tetapi memiliki keyakinan dan iman akan kekuatan Allah. Remaja GKJW Jemaat
Sitiarjo sudah memiliki bibit sikap terbuka tersebut, yaitu dengan menerima keberadaan
umat beragama lain yang ditandai dengan kesediaan mereka untuk menjalin relasi
dengan semua orang termasuk umat beragama lain. Awal baik inilah yang perlu untuk
dikembangkan dalam proses pembentukan identitas remaja sebagai remaja Kristen yang

terbuka terhadap keberadaan umat beragama lain.

Untuk mewujudnyatakan hal tersebut, maka penulis mengusulkan sebuah konsep
Pendidikan Kristiani bagi remaja GKJW Jemaat Sitiarjo yang hidup dalam konteks
kemajemukan ini, yaitu Pendidikan Kristiani berwawasan multi agama dengan
menggunakan metafora percakapan di meja makan sebagai alat dalam proses

Pendidikan Kristiani bagi remaja ini. Layaknya suasana pertemuan dalam makan

bersama, demikian juga hendak dibangun dalam pro Pendidikan Kristiani ini.

Suasana kekeluargaan, terbuka, hangat, kadang diiri awa seringkali menghiasi
pertemuan di meja makan. Dalam suasana sepegti
antara yang satu dengan yang lain. Suasanagyang lah yang juga hendak dipakai
untuk mendasari terjadinya proses Pendli tiani berwawasan multi agama bagi

remaja. Dalam prosesnya remaja ti a digj@k untuk belajar secara mandiri tetapi

Dengan perjumpaan ini iajak untuk melakukan dialog. Dialog yang

dimaksudkan di sini ialog yang membicarakan persoalan ajaran agama

jak untuk membicarakan persoalan-persoalan yang terjadi di

permasalahan kerusakan alam atau permasalahan dalam ilmu
kaya dalam wawasan dan membangun paradigma mereka.

Ada banyak metode yang dapat dipakai untuk menunjang berjalannya suatu Pendidikan
Kristiani. Ada metode informatif yang sifatnya satu arah di mana naradidik hanya
menerima pengajaran dari guru, ada juga metode partisipatif di mana naradidik ikut
ambil bagian di dalamnya dan metode eksperensial yang memungkinkan naradidik
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belajar melalui pengalaman langsung. Dalam usia remaja, metode partisipatif dan
eksperensial dan kombinasi keduanya baik untuk digunakan, karena remaja bukan
hanya menerima pengajaran-pengajaran saja, tetapi mereka belajar secara langsung dari
pengalaman yang terjadi. Sebagai contoh adalah dialog yang dibawa oleh metafora
percakapan di meja makan. Dalam dialog remaja ikut ambil bagian secara langsung,
sehingga selain berjumpa mereka juga berelasi, mereka juga berkomunikasi dan
berdialog dengan umat beragama lain. Metode lain yang diusulkan adalah berbagi
cerita. Cerita merupakan hal yang menarik bagi sebagian besar orang. Namun, dalam
proses ini remaja bukan menjadi obyek hanya untuk mendengarkan cerita pengajar.
Dalam konsep ini, justru remajalah yang diajak untuk menjadi pencerita. Mereka diajak
untuk saling berbagi pengalaman akan kehidupannya bersama dengan orang lain,
khususnya dengan umat beragama lain. Dengan saling berbagi cerita pengalaman ini,
diharapkan remaja semakin diperkaya. Metode ketiga yaitu memenuhi undangan meja

makan lainnya, dalam artian remaja yang datang ke suatu tempat umat beragama lain,

misalnya Pondok Pesantren. Ketiga metode ini merupakan metode partisipatif dan

eksperensial, dimana remaja diajak untuk bersama- r dari pengalaman secara
langsung, dapat dikatakan bahwa ini merupaka by doing™.
IV.2. Saran

Seperti telah dipaparkan pada bagiafykesi bahwa dalam konteks pluralitas agama

sebueh konsep Pendidikan Kristiani, yaitu

mempersiapkan Pendidikan Kristiani dengan metafora percakapan di meja makan,
pengajar mempunyai tugas untuk melihat sejaun mana perkembangan iman remaja dan
sejauh mana pula remaja memiliki sikap terbuka terhadap keberadaan umat beragama
lain. Jika dilakukan dalam waktu yang sangat singkat dan mendadak tentu proses ini
tidak dapat dilakukan dengan baik, sehingga penulis menyarankan agar proses ini dapat
dilakukan sejak remaja memasuki persekutuan remaja. Sehingga nampak jelas bahwa
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tugas pengajar bukan hanya memberitakan Firman Tuhan dalam persekutuan remaja,
tetapi lebih dari itu pengajar juga mendampingi dalam proses perkembangan identitas

dan iman remaja.

Dalam masa ini, remaja senang sekali memiliki sahabat dan relasi dekat dengan orang
lain. Remaja mulai belajar tentang kesetiaan terhadap suatu relasi antara dirinya dengan
teman sebayanya dan juga dengan orang lain yang dapat menjadi contoh bagi dirinya.

Hal ini dapat menjadi perhatian bagi pengajar di GKJW Jemaat Sitiarjo bahwa mereka
tidak hanya dapat menjadi guru sekolah Minggu, tetapi lebih dari itu, mereka juga dapat
menjadi teman sekaligus sahabat bagi remaja. Konteks pedesaan beserta ke-khasannya
dalam hal relasi menjadi suatu keuntungan. Kebersamaan dan rasa persaudaraan yang
telah ada dapat menjadi modal yang baik. Untuk mendukung berjalannya proses
Pendidikan Kristiani berwawasan multi agama, yang perlu dimiliki pengajar adalah

sikap terbuka terhadap keberadaan umat beragama lain. Pengajar bukan hanya

memberikan pengajaran saja, tetapi pengajar menjadi cOhtoh yang nyata bagi remaja

dalam proses pembentukan identitasnya sebagai r memiliki sikap terbuka
terhadap keberadaan umat beragama lain.

Keluarga juga memiliki peran strategis, sekaliph mungkin seringkali remaja lebih

Konsep Pend ristiani berwawasan multi agama bagi remaja di GKJW Jemaat
Sitiarjo dilakukan dengan menggunakan metafora percakapan di meja makan. Dalam
proses ini, penulis menuliskan salah satu metode yang dapat dipakai adalah memenuhi
undangan meja makan lainnya. Kata lain dari metode ini adalah remaja diajak untuk
mengunjungi umat beragama lain. Penulis berharap bahwa metode ini digunakan tidak
hanya sekedar berkunjung, tetapi melalui kunjungan ini remaja diajak untuk melihat

lebih jauh bagaimana kehidupan umat beragama lain, misalnya di suatu Pondok
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Pesantren. Kegiatan yang dapat dilakukan adalah live in atau tinggal bersama di salah
satu Pondok Pesantren di Jawa Timur. Dalam kegiatan ini, remaja GKJW Jemaat
Sitiarjo tidak hanya diajak untuk melihat keseharian umat beragama lain di tempat itu,
tetapi remaja juga diajak untuk ikut serta atau mengikuti setiap rutinitas yang ada,
misalnya bangun pagi sebelum jam 3 pagi, dll. Dengan proses ini remaja diajak untuk
belajar sesuatu, misalnya bagaimana kedisiplinan rekan-rekan di Pondok Pesantren atau
bagaimana rekan-rekan di Pondok Pesantren dengan setia menjalani ritual

peribadahannya.

Selain memenuhi undangan meja makan di tempat lain, remaja GKJW Jemaat Sitiarjo
juga dapat melakukan hal serupa yaitu menjadi pihak tuan rumah bagi umat beragama
lain. Misalnya saja pada saat bulan Ramadhan, remaja GKJW Jemaat Sitiarjo
mengadakan acara buka puasa bersama bagi umat beragama lain, kemudian juga

mengundang umat beragama lain untuk mengadakan dialog, dil. Akan tetapi dalam

menyelenggarakan suatu jamuan meja makan bagi at beragama lain, sangat

diharapkan kita mempersiapkan dengan peka bah enghadiri jamuan makan
bukan hanya orang-orang yang sama dengan ki
bahkan etnis atau suku berbeda yang datan : makan ini. Oleh karena itu,

dalam mempersiapkannya perlu ber

makan in

Kristiani i

Cara lain yang dapat dilakukan yaitu dengan melihat budaya Jawa yang terkait dengan
“makan-makan. Dalam budaya Jawa, dikenal yang namanya “‘ater-ater”, yaitu
memberikan atau mengantarkan makanan kepada orang-orang di sekitar lingkungan kita
pada saat-saat tertentu, biasanya sebelum hari raya Lebaran dan Natal. Tradisi ini
memang semakin pudar tetapi bukan tidak tidak mungkin untuk dapat dihidupkan
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kembali, sebagai salah satu alternatif sarana dialog antar umat beragama. Kemudian,
dalam konteks pedesaan ada tradisi lain misalnya ““encek-encek’, yaitu semacam
syukuran desa setelah kegiatan bersih desa yang dilakukan di balai desa. Yang menarik
adalah bahwa makanan yang dimakan bersama tidak disediakan oleh pemerintah desa,
melainkan setiap keluarga diharuskan membawa makanan dengan porsi sejumlah
anggota keluarga mereka yang disusun dalam tampah. Makanan yang dibawa oleh
masing-masing keluarga ini kemudian dikumpulkan di balai desa. Setelah doa bersama,
makanan ini kemudian dibagikan kembali kepada warga desa yang hadir secara acak,
tidak ada status, etnis dan agama yang memisahkan, semuanya menjadi satu dalam

tradisi ini.

GKJW Jemaat Sitiarjo merupakan bagian dari keluarga besar Sinode GKJW. Konteks

yang mewarnai Sitiarjo saat ini, rupanya tidak hanya dialami oleh GKJW Jemaat

sekalipun mungkin memiliki perbedaan-perbedaa Penulis berharap untuk

membangun kehidupan bersam di Sitiarjo, Ki jar dari jemaat-jemaat
GKJW lain, yang juga mengalami

menyamakan karena pada dasarnya se
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